BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Hasil analisis untuk penelitian tentang Retribusi Parkir yang berada di Kota
Surabaya tahun 2015-2018 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pendapatan Retribusi Parkir Kota Surabaya yang
setelah diluncurkan program E-parkir ini dapat disimpulkan bahwa
Pemerintah Daerah Kota Surabaya sudah mengelola sumber daya yang
ada di Kota Surabaya dengan baik dan untuk selanjutnya harus terus
dipertahankan dan ditingkatkan untuk jumlah Mesin E-Parkir karena
dengan meningkatnya hasil Retribusi Parkir bisa meningkatkan
Pendapatan Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah yang ada di
Kota Surabaya karena retribusi merupakan komponen dari Pendapatan
Asli Daerah. Wilayah yang belum terpasang mesin E-Parkir yang ada di
Kota Surabaya semua masih menggunakan karcis manual yang
dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan yang juga sudah tertera nominal
tarif, No. seri yang digunakan oleh juru parkir untuk menyetorkan hasil
retribusinya ke Dinas Perhubungan Kota Surabaya dan juga tertera
tanggal berlakunya dari karcis manual yang disampaikan pada wajib
pajak yang sudah memanfaatkan lahan parkir yang sudah disediakan
oleh Pemerintah Daerah Kota Surabaya.

2. Terdapat perbedaan pendapatan Retribusi Parkir untuk wilayah yang
sudah diterapkan Mesin E-Parkir yang ada di Jalan Jimerto, Sedap
Malam dan Taman Bungkul Kota Surabaya. Dengan adanya perbedaan
Pendapatan Retribusi untuk wilayah yang sudah terpasang mesin E-
Parkir ini maka dapat disimpulkan kalau mesin E-Parkir ini memiliki
dampak yang baik untuk peningkatan Retribusi Parkir yang selanjutnya
akan meningkatkan Hasil Retribusi Daerah dan Pendapata Asli Daerah
Kota Surabaya. E-Parkir menjadi solusi yang sangat tepat untuk kondisi

Kota Surabaya saat ini karena dengan kemajuan perkembangan
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teknologi yang ada saat ini dengan Mesin E-Parkir juru parkir sudah
tidak bisa meminta pembayaran tarif parkir yang melebihi tarif parkir
yang sudah diatur oleh Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Juru parkir
yang ada di wilayah Kota Surabaya juga sudah terdaftar di Dinas
Perhubungan untuk menyampaikan hasil Retribusi Parkir dengan
perhitungan karcis parkir yang juga sudah tertera No. seri yang nantinya
menjadi satuan hitung jumlah karcis yang sudah dikeluarkan dan hasil
Retribusi Parkir yang diterima oleh juru parkir disesuaikan dengan
karcis yang dikeluarkan, untuk karcis yang digunakan juga sudah tertera
tanggal berlakunnya karcis tersebut.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu uji beda untuk tiap tahun tidak dapat
dilakukan karena sampel yang di dapatkan terlalu sedikit, sehingga hanya dapat
melakukan uji 2 tahun sebelum dan 2 tahun sesudah dengan hasil laporan perbulan
untuk Retribusi Parkir yang digabung menjadi satu. Selain itu juga karena program
E-parkir ini juga baru diluncurkan pada tahun 2017 oleh Dinas Perhubungan Kota
Surabaya bersama Wali Kota Surabaya.

5.3. Saran
Sebagai berikut beberapa saran bagi penulis selanjutnya yang memiliki topik
yang sama dengan skripsi ini, yaitu:
1. Saran Akademis
a. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak terpaku pada satu variabel yaitu
penerimaan Retribusi Parkir, namun bisa diganti atau ditambahkan
variabel lainnya yang memiliki pengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah seperti halnya penerimaan-penerimaan yang bersumber dari
Pajak Daerah atau Retribusi Daerah lainnya.
b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan subjek penelitian
pemerintah Kota atau Kabupaten yang lainnya. dan juga bisa

menggunakan subjek penelitian tingkat provinsi untuk membandingkan
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tingkat efektivitas dari setiap kota atau kabupaten yang ada di provinsi
yang bersangkutan.
2. Saran Praktis

a. Meningkatnya penerimaan Pendapatan Retribusi Parkir hendaknya hal
ini  harus terus dipertahankan dan ditingkatkan untuk Dinas
Perhubungan lebih selektif untuk memberantas parkir ilegal, sehingga
nantinya penerimaan dari Retribusi Parkir dapat menjadi sumber
pendapatan yang dapat diandalkan dan nantinya dapat digunakan dalam
penyelenggaraan serta pembangunan Pemerintah Kota Surabaya.

b. Pemerintah diharapkan lebih meningkatkan jumlah Mesin E-Parkir pada
tempat-tempat parkir yang ada di Kota Surabaya karena dengnan adanya
Mesin E-Parkir ini menjadi solusi yang sangat tepat untuk keadaan Kota
Surabaya saat ini agar pemungutan Retribusi Parkir tidak perlu
menggunakan karcis dan lebih mengikuti teknologi yang semakin
berkembang dan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan
tidak merugikan masyarakat yang menggunakan fasilitas parkir
dikarenakan adanya perbedaan tarif parkir dari pemerintah dan juru
parkir.

c. Pembayaran E-parkir selanjutnya bisa dilakukan dengan pembayaran
scan seperti pembayaran E-money yang saat ini memiliki banyak
peminat sehingga setiap wajib pajak yang akan menyampaikan
Retribusi Parkirnya tidak perlu memiliki atau membawa Kkartu

elektronik yang digunakan untuk pembayaran Retribusi Parkir.
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